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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya komposisi karawitan “Mangun Diwangsa” merupakan karya 

komposisi yang bersumber dari perwatakan tokoh Mangun Diwangsa. Penulis 

mengulik tentang bentuk musikalitas yang berhubungan dengan perwatakan 

dominan dari tokoh tersebut. Perwatakan tokoh yang semula hanya diuraikan oleh 

Dalang, dalam karya ini dikemas menjadi sajian karawitan mandiri. 

Perwujudan bentuk musikalitas yang bersumber dari perwatakan dominan 

tokoh Mangun Diwangsa pada karya komposisi ini dibagi menjadi 4 bagian yaitu 

bagian introduksi, bagian bentuk musikalitas dari perwatakan lucu, bagian bentuk 

musikalitas dari perwatakan tenang, bagian bentuk musikalitas dari perwatakan 

tegas. Pada bagian pertama yaitu introduksi bertujuan untuk mengeksistensikan 

tokoh Mangun Diwangsa dalam karya komposisi dengan menggunakan vokal 

salam khas saat Mangun Diwangsa datang sowan ke bendaranya, dan pola 

kendangan khas saat munculnya tokoh Mangun Diwangsa. Pada bagian kedua, 

perwujudan bentuk musikalitas dari perwatakan lucu Mangun Diwangsa yaitu 

dengan menggabungkan cara staccato, nada tinggi dan ekspresi antar pemain 

menjadi satu kesatuan musikal yang bertujuan untuk membuat audiens merasa 

senang karena menikmatinya. Pada hakikatnya, watak lucu Mangun Diwangsa 

ditunjukan untuk menyenangkan orang lain. Pada bagian ketiga, perwujudan bentuk 

musikalitas dari perwatakan tenang Mangun Diwangsa yaitu dengan 
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menggabungkan sound effect, irama lambat, intonasi dialog vokal dan pola legatto 

yang dijadikan satu kesatuan musikal dan bertujuan untuk membuat audiens merasa 

santai, tenang karena menikmatinya dan juga agar audiens dapat mengetahui bahwa 

Mangun Diwangsa memiliki watak tenang dalam arti bijaksana dan mampu 

mengontrol emosi dengan baik. Pada bagian ke empat, perwujudan bentuk 

musikalitas dari perwatakan tegas Mangun Diwangsa yaitu dengan 

menggabungkan vokal lugas, ekspresi antar pemain, melodi dan ritme yang telah 

dijelaskan diatas dan dijadikan satu kesatuan musikal yang bertujuan untuk 

membuat audiens dapat mengetahui bahwa Mangun Diwangsa memiliki watak 

tegas dalam arti selalu konsisten dalam menyuarakan kebenaran. 

Hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya kemudian 

dirangkum oleh penulis dalam wujud karya audio visual dan karya tulis sehingga 

terwujudlah bentuk musikalitas karya komposisi karawitan yang bersumber dari 

perwatakan dominan tokoh Mangun Diwangsa.  

 

B. Saran 

Karya ini merupakan penelitian dan penciptaan mengenai bentuk 

musikalitas yang bersumber dari perwatakan tokoh Mangun Diwangsa. Penelitian 

dan penciptaan ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan sehingga 

diharapkan pada penelitian berikutnya dapat membuat inovasi dan kekreativitasan 

baru dalam bermusikalitas dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Abdi : Seseorang yang menemani raja atau ksatria. 

Ageng :  Besar. 

Akselerasi :  Perubahan kecepatan dalam waktu tertentu. 

Aransemen :  Penyesuaian komposisi musik pada sebuah komposisi yang 

telah ada sehingga esensi musiknya tidak berubah. 

 

Audiens :  Hadirin, Pengunjung, Pendengar. 

Balungan :  Ricikan gamelan yang terdiri atas saron, demung, peking dan 

slenthem. 

 

Bendara :  Sebutan bagi bangsawan. 

Buka :  Awal penyajian gending. 

Cakepan :  Teks lagu dalam karawitan. 

Dasanama :  Nama lain. 

Dinamika :  Tingkatan volume atau kelembutan dan intensitas suara pada 

musik. 

 

Ekspresi :  Mimik wajah. 

Garap :  Tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending atau 

lagu dalam bentuk penyajian yang dapat dinikmati atau cara 

memainkan suatu bentuk lagu sesuai dengan ketentuan. 

 

Gatra :  Suatu ukuran metrik atau matra terkecil pada notasi gending, 

satu gatra terdiri dari 4 sabetan. 

 

Gembyang :  Dua nada yang sama ditabuh secara bersamaan. 

Imbal :  Perpaduan tabuhan dua ricikan yang sifatnya saling mengisi. 

Biasanya dilakukan oleh ricikan demung, saron, dan bonang. 
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Intonasi :  Ketepatan penyajian tinggi rendahnya nada (dari seorang 

vokalis). 

 

Introduksi :  Pengantar, Pembukaan. 

Irama :  Pelebaran dan penyempitan gatra dalam lagu atau gending. 

Kempyung :  Dua nada yang berjarak dua nada. 

Kombinasi :  Gabungan beberapa hal. 

Komposisi :  Menyusun atau menggabungkan, baik instrumen maupun 

vokal untuk mencapai kesatuan yang harmonis. 

 

Lakon :  Cerita Sandiwara. 

Legato :  Cara memainkan suatu nada atau serangkaian nada  yang 

menyambung tanpa putus. 

 

Lirih :  Pelan. 

Melodi :  Rangkaian nada. 

Nggetak :  Membentak. 

Ngracik : Pengembangan teknik tabuhan dengan melipatgandakan 

ketukan tabuhan. 

 

Pakeliran :  Pementasan dalam wayang kulit. 

Pelog :  Nama salah satu laras pada gamelan jawa. 

Pengrawit :  Penabuh gamelan. 

Pitch :  Variasi tinggi rendahnya suatu bunyi yang terdengar. 

Pocapan :  Pengucapan. 

Pola :  Suatu sistem kerja dalam bentuk atau struktur yang tetap. 

Rancakan :  Wadah untuk menempatkan gamelan. 

Ricikan : Sebutan umum untuk semua alat dan bunyi-bunyian pada 

gamelan, instrumen gamelan. 
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Ritme :  Variasi horizontal dan aksen dari suatu suara yang teratur. 

Soran :  Keras. 

Staccato :  Cara memainkan suatu nada atau serangkaian nada yang 

pendek-pendek atau putus-putus. 

 

Tersirat :  Terkandung, tersembunyi. 

Tone :  Nada. 

Transisi :  Peralihan dari suatu fase awal ke fase yang baru. 

Ulihan :  Pengulangan sajian gending. 

Umpak :  Intro lagu.  
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